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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh peran koneksi politik sebagai moderasi antara bukti audit dan kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bukti audit berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel moderasi koneksi politik memperlemah hubungan antara bukti audit dengan kualitas audit. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa dengan adanya koneksi politik sebagai variabel moderasi dapat menghasilkan kecenderung meminimalkan pengungkapan informasi kunci.  
INTRODUCTION
Pada abad ke 21, istilah korupsi sudah tidak asing di telinga kita. Bahkan kata ini cenderung lumrah di telinga masyarakat umum. Bukan tanpa alasan, kata korupsi selalu saja menjadi topic yang sering kita jumpai di media cetak ataupun digital manapun. 
Di Indonesia, jumlah kasus korupsi cenderung mengalami turun naik dari tahun ke tahun. Fakta ini didapatkan dari hasil penelitian Wana Alamsyah seorang peneliti Indonesia Corruption Watch (2021)
Tabel 1 Tren Penindakan Kasus Korupsi Tahun 2015-2020
	Tahun
	Jumlah Kasus
	Jumlah Tersangka
	Jumlah Kerugian Negara

	2015
	550
	1.124
	3.107

	2016
	482
	1.101
	1.450

	2017
	576
	1.298
	6.500

	2018
	454
	1.087
	5.645

	2019
	271
	580
	8.405

	2020
	444
	875
	18.615


Sumber : Indonesia Corruption Watch, 2021
Di dalam melaksanakan proses audit, auditor dituntut untuk mampu memberikan opini yang benar dan dapat dipercaya. Maka dari itu, pengumpulan bukti audit menjadi sesuatu yang penting. Bagaimanapun, bukti audit dapat digunakan sebagai dasar dalam menyampaikan opini seorang auditor.  
Mulyadi (2013) menyatakan bahwa bukti audit dapat dijadikan sebagai dasar pengungkapan. Oleh karenanya, ada kemungkinan seorang auditor akan menjadi incaran bagi para pelaku korupsi/pejabat untuk menutupi kecurangannya. Tentu saja hal ini bisa saja terjadi. Maka dari itu, sebagai profesi akuntan publik yang sangat di percayai oleh masyarakat karena di akui sebagai auditor yang independen dalam menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka dalam melaksanakan tugas auditnya, auditor harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesiam (IAPI) agar dapat memberikan kualitas audit yang baik bagi klien.  

LITERATURE REVIEW AND HYPHOTESIS DEVELOPMENT
Teori agensi menurut Jensen dan Meckling (1976) adalah suatu hubungan antara pihak agen (dalam hal ini manajemen) dengan principal (dalam hal ini pemilik usaha). Sementara menurut Mursalim (2005), teori agensi adalah bagian dari teori permainan yang merupakan model kontraktual antara dua pihak atau lebih. Pebriana dan Sukartha (2012) menyatakan bahwa tujuan utama dari teori agensi ini adalah untuk menjelaskan bagaimana sebenarnya pihak principal dan juga agen dapat merancang kontrak yang tujuannya untuk meminimalisir cost akibat adanya informasi yang tidak simetris serta kondisi ketidakpastian. Sementara untuk pihak eksternal dalam hal ini auditor, teori agensi ini dapat membantu seorang auditor untuk memahami masalah yang terjadi antara pihak agen dan principal. Kehadiran auditor diharapkan dapat menjembatani pihak agen dan principal sebagai bentuk pertanggungjawaban agen kepada principal, dalam hal ini memberikan opini atas kewajaran hasil laporan yang disajikan oleh pihak agen.

Mulyadi (2013) menyatakan bahwa bukti audit yaitu sebagai suatu informasi yang mendukung proses audit dan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, yang dapat digunakan auditor sebagai dasar untuk menyatakan pendapatnya. Sementara berdasar pada teori yang dikemukakan oleh Bennet, Hatfield dan Stefaniak (2015) menyatakan bahwa bukti audit harus mendapat perhatian auditor dari tahap perencanaan audit sampai dengan akhir proses audit. Pintasari (2015) menyatakan bahwa bukti audit dapat membantu para auditor untuk dapat menghasilkan hasil audit yang bebas dari penyimpangan dan agar sesuai dengan standar audit yang ditetapkan. Artinya, semakin andal bukti yang dikumpulkan oleh auditor, maka kualitas hasil audit akan meningkat. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Bukti audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik Kota Makassar
Mengacu pada teori agensi, menurut Rodriguez dkk (2007) perusahaan dengan koneksi politik berkaitan erat dengan munculnya konflik keagenan, cenderung meminimalkan pengungkapan informasi kunci. Hal ini berarti bahwa kecil kemungkinan untuk mendapatkan bukti audit. Pada penelitian yang dilakukan Cheng dkk (2015) dan Habib dkk (2017) menyatakan bahwa koneksi politik perusahaan memiliki pengaruh negative terhadap keputusan pemilihan auditor. Artinya, perusahaan yang memiliki koneksi politik akan cenderung memilih auditor yang kurang berkualitas (bukan auditor yang berada dalam  top 10) untuk menutupi perilaku manajemen laba perusahaan (Armadiyanti, 2019). Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 = Koneksi politik memperlemah pengaruh bukti audit terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik Kota Makassar
  

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Pada gambar 1, menunjukkan bahwa pengumpulan bukti audit (X1) dan berpengaruh terharap kualitas audit (Y) dengan moderasi koneksi politik (XM)

RESEARCH METHOD
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif dan dilaksanakan pada Kantor Akuntan Publik Kota Makassar. Sementara waktu penelitian akan dilaksanakan selama dua bulan yaitu pada bulan Oktober sampai dengan November 2021. Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Makassar. Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 32 Auditor yang berasal dari beberapa Kantor Akuntan Publik Kota Makassar dan telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Sampel dalam penelitian ini berasaal dari berbagai macam Kantor Akuntan Publik Kota Makassar yaitu KAP Rusman Thoeng, KAP Yuniswar & Rekan, KAP Ellya Noorlisyati, KAP Anwar & Rekan, KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan, KAP Ardaniah Abbas, KAP S. Mannan, Ardiansyah & Rekan, KAP. Manaswati. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017:82) purposive sampling merupakan metode penetapan responden untuk dijadikan sampel pada kriteria-kriteria tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, analisis regresi sederhana, dan analisis regresi berganda.
RESULTS AND DISCUSSION
Results 
Hasil pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan menggunakan uji regresi dengan alat statistic SPSS V.21. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 berikut ini :
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 1

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Beta
	
	

	(Constant)
	19,744
	
	
	0,002

	Bukti Audit (X1)
	0,400
	0,526
	3,385
	0,002

	Adjusted R Square
	0,252


 Sumber: Data Primer diolah tahun 2021
Y = 19,744 + 0,400X₁ + e

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan beberapa hal sebagai berikut dapat dinyatakan bahwa Bukti Audit (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini dapat dilihat pada koefisien beta unstandardized coefficient variabel bukti audit (X1) yang bernilai positif yaitu sebesar 0,400. Dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Sementara itu besarnya nilai adjusted r square yaitu 0,252 atau 25,2% dapat diinterpretasikan sebagai besaran pengaruh variabel bukti audit (X1) terhadap kualitas audit (Y). Sedangkan sisanya sekitar 74,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak  di masukkan ke dalam penelitian ini. Dengan demikian H1 yaitu bukti audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik Kota Makassar diterima
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 2
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Beta
	
	

	(Constant)
	19,806
	
	2,984
	0,006

	Bukti Audit (X1)
	0,391
	0,514
	2,874
	0,008

	Koneksi Politik (XM)
	1,429
	0,499
	0,203
	0,840

	Mod. X1XM
	-0,017
	0,293
	-0,119
	0,906

	Uji F
	4,385

	Sig. F
	0,12

	Adjusted R Square
	0,247


Sumber: Data Primer diolah tahun 2021

Y = 19,806 + 0,391X₁ + 1,429XM + (-0,017)X₁XM + e

Dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa besarnya nilai adjusted r square yaitu 0,247 atau 24,7%. Dengan demikian terjadi penurunan nilai adjusted r square  yang semula bernilai 0,252 atau 25,2% untuk hubungan pengaruh bukti audit dengan kualitas audit menurun menjadi 0,247 atau 24,7% dengan kehadiran variabel moderasi koneksi politik. Hal ini berarti dengan adanya variabel moderasi koneksi politik dapat memperlemah hubungan antara bukti audit dengan kualitas audit. Dengan demikian H2 yaitu koneksi politik memperlemah pengaruh bukti audit terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar diterima.

Discussion 
Pengaruh Bukti Audit Terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa X1 memiliki nilai sig. = 0,02 lebih kecil dari nilai a = 0,05 dan nilai adjusted r square yaitu 0,252 atau 25,2%. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bukti audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Artinya, hal ini menjelaskan bahwa semakin dapat diandalkan bukti audit yang diperoleh auditor, maka tentunya kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik pula.   
Untuk menjalankan suatu proses audit maka salah satu poin penting yang dibutuhkan oleh auditor yaitu bukti audit untuk dapat memberikan kualitas audit yang baik. Dalam penelitian ini ada auditor yang lebih mengandalkan bukti audit yang diperoleh dari pihak eksternal, karena terdapat beberapa auditor percaya bahwa pihak eksternal akan memberikan bukti audit apa adanya dan juga ada auditor yang percaya bahwa bukti yang diperoleh dari pihak internal akan lebih andal, karena pihak internal telah mengevaluasi kinerjanya menjadi lebih baik. Sementara, bukti audit yang diperoleh secara langsung oleh auditor melalui pemeriksaan fisik, pengamatan, dan perhitungan ulang akan lebih andal daripada bukti audit yang tidak dapat diperoleh auditor secara langsung. Dalam menjalankan tugasnya, auditor meyakini bahwa bukti audit dapat menjadi tidak dapat diandalkan jika individu yang memberikan informasi tersebut bukanlah orang yang kompeten di bidangnya dan auditor juga menekankan bahwa bukti audit harus objektif untuk mewakili akun atau transaksi yang akan diperiksa oleh auditor. Tentu sebagai auditor bekerja sesuai waktu yang di rencanakan dan apabila bukti audit dikumpulkan melebihi batas maka sangat rentang menimbulkan kecurangan untuk mengubah bukti audit.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hatfield dan Stefaniak (2015) dan Pintasari (2015). Di mana Hatfield dan Stefaniak (2015) menyatakan bahwa bukti audit harus mendapat perhatian auditor dari tahap perencanaan audit sampai dengan akhir proses audit. Mengingat opini yang dikeluarkan oleh auditor harus dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dibuktikan, maka bukti audit memiliki implikasi terhadap kualitas audit. Selain itu, Pintasari (2015) juga menyatakan bahwa bukti audit dapat membantu para auditor untuk dapat menghasilkan hasil audit yang bebas dari penyimpangan dan agar sesuai dengan standar audit yang ditetapkan. Artinya, semakin andal bukti yang dikumpulkan oleh auditor, maka kualitas hasil audit akan meningkat.

Pengaruh Bukti Audit Terhadap Kualitas Audit Dengan Moderasi Koneksi Politik

Hasil pengujian hipotesis dengan variabel moderasi memiliki nilai adjusted r square yaitu 0,247 atau 24,7%. Dengan demikian terjadi penurunan nilai adjusted r square  yang semula bernilai 0,252 atau 25,2% untuk hubungan pengaruh bukti audit dengan kualitas audit menurun menjadi 0,247 atau 24,7% dengan kehadiran variabel moderasi koneksi politik. Artinya, hal ini menjelaskan bahwa dengan adanya variabel moderasi koneksi politik dapat memperlemah hubungan antara bukti audit dengan kualitas audit.  
Koneksi politik yang ditunjukkan pada penelitian ini yaitu sebagai suatu koneksi antara pihak auditor dengan pejabat pemerintah yang juga merupakan bagian atau pemilik saham dari suatu perusahaan. Sehingga ketika perusahaan tersebut akan di audit, maka pejabat pemerintah ini akan memilih auditor yang memiliki koneksi politik dengannya. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cheng et al (2015) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan koneksi politik cenderung akan memilih auditor yang yang tidak memenuhi syarat (auditor non-top 10 sebagai sarana untuk menutup perilaku manajemen laba mereka. Hal yang sama diungkapkan oleh Habib dkk (2017) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa perusahaan yang terhubung secara politik di Indonesia cenderung menunjuk auditor yang berkualitas buruk/bukan berasal dari big 4.

CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS
Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah bukti audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Artinya, semakin dapat diandalkan bukti audit yang diperoleh auditor, maka tentunya kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik pula.  Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bukti terkait koneksi politik sebagai variabel moderasi yang dapat memperlemah hubungan antara bukti audit dengan kualitas audit.  Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa dengan adanya koneksi politik sebagai variabel moderasi dapat menghasilkan kecenderung meminimalkan pengungkapan informasi kunci. Hal ini berarti bahwa kecil kemungkinan untuk mendapatkan bukti audit yang tentu akan berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada proses pengumpulan data. Penelitian seharusnya menggunakan sampel internal auditor pemerintah namun karena keterbatasan waktu yang mengharuskan penelitian ini diselesaikan untuk memenuhi tugas akhir, maka peneliti memutuskan untuk melaksanakan penelitian di KAP Kota Makassar. Maka dari itu, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan model penelitian serupa tetapi menggunakan sampel internal auditor pemerintah dan juga memperluas penyebaran kuesioner sehingga jumlah sampel yang diperoleh jauh lebih besar dari penelitian ini agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan jika memungkinkan, maka penelitian dapat diperluas dengan menambah variabel bebas yang belum diteliti yang di moderasi dengan variabel koneksi politik.
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